BAB II1

OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian

Menurut Suharsimi Arikunto (2002:15), “penelitiadlalah variabel apa
yang menjadi titik perhatian suatu penelitian, se#an subjek penelitian
merupakan tempat dimana variabel melekat.”

Merujuk pada definisi tersebut, objek yang penujisnakan dalam
penelitian ini ada tiga, yaitu besarny@n performingequity financing non
performingdebt financingdan tingkat profitabilitas dengan menggunakan akur

Return on Asse(fROA).

3.2 Metode Pendlitian
3.2.1 Desain Penélitian

Desain penelitian menurut Nasution (2003:40) addfahcana tentang
cara mengumpulkan dan menganalisis data agar ddifzddsanakan secara
ekonomis serta serasi dengan tujuan penelitian.

Desain penelitian pada dasarnya merupakan car& uamtndapatkan dan
menganalisis data dengan tujuan tertentu, desanelifn dapat dijadikan
pedoman oleh peneliti untuk menetapkan langkahki@mgalam penelitian.

Penelitian merupakan suatu cara yang dapat dilakukéuk menemukan
suatu jawaban, untuk menguiji sesuatu hal atau untrkecahkan suatu masalah.

Dalam suatu penelitian digunakan metode tertentg ydapat membantu agar
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tujuan penelitian tersebut tercapai. Winarno Sumaddh (1998:131) menyatakan
bahwa “Metode merupakan cara utama yang diperlukdnk mencapai suatu
tujuan, misalnya untuk menguji serangkaian hipotesagyan menggunakan teknik
serta alat-alat tertentu”.

Penelitian yang dilakukan untuk memperoleh gambdrarapa besar
pengaruhnon performing equity financingan non performing debt financing
terhadap profitabilitas bank syariah. Berdasarkgnan tersebut maka metode
yang digunakan untuk penelitian ini merupakan metbeskriptif dan verifikatif.

Metode deskriptif (Natsir, 2003:54) adalah suatetade dalam meneliti
status sekelompok manusia, suatu objek, suatu eatid, suatu sistem
pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa pada ns&Ek@rang. Tujuan dari
penelitian deskriptif ini adalah untuk membuat dgsl, gambaran atau lukisan
secara sistematis, faktual dan akurat, mengenda-fakta, sifat-sifat, serta
hubungan antar fenomena yang diselidiki.

Sedangkan verifikatif menurut Hasan (2006: 22) a&ualmenguiji
kebenaran sesuatu dalam bidang yang telah adaidana&an untuk menguiji
hipotesis yang menggunakan perhitungan-perhitustistik.

Dapat disimpulkan bahwa metode deskriptif dan \keiif adalah metode
penelitian yang menggambarkan keadaan saat iniadeimjormasi yang telah
didapatkan dan melihat kaitan antara variabel-batigang ada dimana pengujian

yang digunakan dalam penelitian menggunakan pewmdiu statistika.
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3.2.2 Definisi dan Operasionalisasi Variabel
3.2.2.1 Definis Variabel

Menurut Sugiyono (2008:59), “Variabel penelitianakdh suatu atribut,
sifat atau nilai dari seseorang, objek atau kegiatang mempunyai variasi
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk kerandiipelajari sehingga dapat
ditarik kesimpulannya.” Variabel ini terdiri dariasiabel bebas dan variabel
terikat.

“Variabel adalah karakteristik tertentu yang memyai nilai, skor atau
ukuran yang berbeda untuk unit observasi atau ighaliyang berbeda.” (I Made
Wirartha, 2006, 39)

Sesuai dengan judul yaitu “Pengamibn PerformingEquity Financing
dan Non Performing Debt Financinderhadap Profitabilitas pada PT. Bank
Syariah Mandiri”, maka terdapat 3 variabel yangudakan dalam penelitian ini:
1. Non Performingequity Financingsebagai variabel bebas;§X

Non performing equity financingmerupakan jumlah pembiayaan
mudharabahdan musyarakahbermasalah dari seluruh pembiayamndharabah
danmusyarakahyang telah disalurkan dengan kolektibilitasnyanesuk kategori
kurang lancar, diragukan, dan macet. Besamya performing equity financing
diukur dengan membandingkan antara jumlah pemhmayaadharabahdan
musyarakah yang bermasalah dengan total pembiayaandharabah dan

musyarakalyang disalurkan oleh bank tersebut.
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2. Non Performing Debt Financingebagai variabel bebasyjX

Non performing debt financingerupakan jumlah pembiayaarurabahah
danistishnabermasalah dari seluruh pembiayaanrabahahdanistishnayang
telah disalurkan dengan kolektibilitasnya termaskétegori kurang lancar,
diragukan, dan macet. Besarngan performingdebt financingdiukur dengan
membandingkan antara jumlah pembiayaawrabahah dan istishna yang
bermasalah dengan total pembiayamurabahahdan istishna yang disalurkan
oleh bank tersebut.

3. Profitabilitas sebagai variabel terikat (),

Profitabilitas adalah kemampuan suatu bank untukndapatkan
keuntungan yang sebagian besar bersumber padagyabiyang dipinjamkan
(Mahmoeddin, 2004:20). Indikator profitabilitas gatgigunakan adalaReturn on
Asset(ROA) yang mengukur kemampuan bank dalam mempetabehdari aset
yang dimilikinya. Hal ini sesuai dengan PBI No. @RBI/ 2004 tentang sistem
penilaian tingkat kesehatan bank umum yang mendg@um&OA sebagai salah
satu unsur penilaian untulkarning bank. Besarnya ROAdiukur dengan
membandingkan antara laba sebelum pajak dengarulselssetsyang dimiliki

oleh bank tersebut.



3.2.2.2 Operasionalisas Variabel

Tabe 3.1

Operasionalisas Variabel
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Variabel Konsep Variabel Indikator Skala
Jumlah Pembiayaan N_on Pe_:rformingEquity
1. Variabel Independen Mudharabahdan Financing
(Xy) MusyarakahBermasalah : | Equity financingurang lancar equity .
Non Performing o Kurang Lancar financing diragukan -equity Rasio
Equity Financing o Diragukan financingmacet  100%
0 Macet Totalequity financing
Jumlah Pembiayaan Ei(r)]r;rl]:’(:(-i)rr]formlng e
2. Variabel Independer] Murabahahdanistishna 9
(Xz) Bermasalah : Debt_finan_cinggurang lancar Hebt .
Non Performing Debf 0 Kurang Lancar f'”a”‘f’i'r?gn‘i'i';]agm”gi‘gt*debt Rasio
Financing o Diragukan 2 x 100%
o0 Macet Total debt financing
ROA merupakan Return on Ass€¢ROA)
3. Variabel Dependen | kemampuan bank dalam _
(Y) memperoleh laba dari Laba Sebelum Pajak Rasio

Profitabilitas

pengelolaamassetsyang
dimiliki

X 100%
TotalAssets

3.2.3 Populas dan Teknik Sampling

3.2.3.1 Populasi

Sugiyono (2008:115) mengemukakan bahwa “Populaalahdwilayah

generalisasi yang terdiri atas

. obyek/subyek yargmpunyai kuantitas dan

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh penehtuk dipelajari dan kemudian

ditarik kesimpulannya.”
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Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalaporan Keuangan
PT. Bank Syariah Mandiri dari pertama kali berd&hun 1999 sampai dengan

tahun 2007.

3.2.3.2 Teknik Sampling

Teknik sampling adalah merupakan teknik pengamismpel.” Dalam
penelitian ini, teknik sampling yang digunakan ati@llon Probability Sampling
dengan pendekataPurposive Samplingyaitu teknik penentuan sampel dengan

pertimbangan tertentu sesuai dengan objek pemel{aigiyono, 2008:122).

Sampel dalam penelitian ini adalah Laporan Keuan@aba Rugi dan

Neraca) PT. Bank Syariah Mandiri selama delapaantafaitu dari tahun 2000

sampai dengan 2007. Pertimbangan pemilihan samepstbut adalah sebagai

berikut :

1. Kemudahan dalam memperoleh data yang berhubungaaci@enelitian.

2. Laporan keuangan delapan tahun terakhir akan mémhegambaran terbaru
mengenai perkembangan Pembiayaan Bermasalah ditatilitas PT. Bank
Syariah Mandiri sehingga dapat terlihat naik tuganrnrasio-rasio yang
digunakan dalam penelitian.

3. Laporan keuangan perusahaan pada periode ters&iuttaudit.

3.2.4 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan prosedur yantgnsgis dan

standar untuk memperoleh data yang diperlukan. édapknik pengumpulan
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data yang dilakukan oleh penulis dalam melakukarelgean ini adalah sebagai
berikut:
1. Telaah Kepustakaan

Telaah kepustakaan dimaksudkan untuk memperathstkunder, yaitu
dengan cara mengumpulkan bahan-bahan dari berbagdder dan mempelajari
literatur-literatur yang berhubungan dengan masal@ng diteliti guna
memperoleh dasar teoritis yang akan digunakan dpéambahasan.
2. Telaah Dokumentasi

Telaah Dokumentasi adalah penelitian yang dilakutangan maksud
untuk mengumpulkan data yang akan digunakan untekjawab masalah
penelitian dengan menelaah dokumen-dokumen peraisatelam hal ini adalah
Laporan Keuangan. Data yang digunakan oleh pemitisroleh dariwebsite
PT. Bank Syariah Mandiri yaitu di http://www.sydrmaandiri.co.id. Data tersebut
berupa Laporan Keuangan yang mencakup Neraca gemdralLaba/Rugi selama

delapan tahun yaitu tahun 2000 sampai dengan 2007.

3.25Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan salah satu tahap kegi&@eliian berupa proses
penyusunan dan pengolahan data guna menafsirkaryalag telah diperoleh dari
lapangan. Teknik analisis data yang dilakukan dglamelitian ini adalah dengan
mengumpulkan data-data yang relevan dengan pamelitang didapat dari
laporan keuangan publikasi. Setelah itu dicari pemy variabelX terhadap

variabelY dengan menggunakan alat statistik.
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Dalam penelitian ini tidak menggunakan pengujiagnifkansi, karena
pengambilan sampel menggunakan tekpikposive samplingyang termasuk
dalamnon probability samplingHal ini berpedoman pada pendapat Harun Al
Rasyid (Paina,2007:50) yang menjelaskan bahwa:

“Apabila dalam proses pemilihan satuan-satuan sagpidak dilibatkan

unsur peluangnya, maka sampel tersebut dikategoskbagai sampling

non-peluang yang prosesnya sederhana tapi mempkeyagian yang
sangat besar, yaitu dalam analisis datanya tidéhbdigunakartest of
significance artinya analisis inferensial ~secara statistik akid
diperkenankan (tidak valid). Sedangkan apabilandgb@oses pemilihan
satuan sampling dilibatkan unsur peluang sedemikigma sehingga

besarnya peluang setiap satuan sampling untukitedgietahui besarnya,
maka sampel tersebut digolongkan ke dalam sampéhgng.”

Tujuan analisa data adalah untuk menyederhanakankddalam bentuk
yang lebih sederhana agar lebih mudah dibaca datemiiolasikan. Langkah-
langkah analisis data dalam penelitian ini adalah :

1. Menyusun kembali data yang telah diperoleh ke daltabel dan
menyajikannya dalam bentuk grafik.

2. Analisis deskripsi terhadap dateon performing equity financingan non
performing debt financingdengan terlebih dahulu menghitung analisis
rasionya untuk mengetahui gambaran perkembanganperforming equity
financingdannon performing debt financingada bank yang diteliti.

3. Analisis deskripsi terhadap data tingkat profitiddsl bank dengan terlebih
dahulu menghitung analisis rasio profitabilitas ukntnengetahui gambaran

tingkat profitabilitas bank yang diteliti.
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4. Analisis statistik dengan menggunakan alat stitigbrelasi parsial dan
multiple untuk mengetahui pengarotn performing equity financindgannon

performing debt financinterhadap profitabilitas.

3.2.5.1 Analisisterhadap Rasio-rasio
Analisis terhadap rasio-rasio dilakukan untuk oaennilai/angka-angka
dari variabel bebas @Xnon performing equity financindannon performing debt
financing sebagai variabel bebasJjXdan variabel Y (profitabilitas) diantaranya
adalah:
1. Non performing equity financing
Rumus yang digunakan untuk mencawon performing equity - financing

adalah:

Non performing equity financing equity financingkurang lancar €quity financing
diragukan +equity financingnacet

X100%
Totakquity financing

2. Non performing debt financing

Rumus yang digunakan untuk mencan performing debt financingdalah:

Non performing debt financing debt financingurang lancar tlebt financing
diragukan +debt financingnacet

x 100%
Totadebt financing
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3. Profitabilitas
Rasio yang digunakan untuk mencari tingkat proilitals adalahReturn on
Assetdengan rumus sebagai berikut:

_ LabasebelunPajak
Total Assets

ROA x 100%

3.2.5.2 Analisis Statistik

Analisis statistik yang digunakan oleh penulis dalgenelitian ini adalah
analisis korelasi. Analisis korelasi digunakan knteengetahui derajat hubungan
antara variabel X dan variabel Y. Perhitungan lasieldilakukan dengan
menggunakan rumus korelasi pearson.

1. Uji Normalitas Data

Salah satu syarat penggunaan statistik paramedatata sampel data
tersebut harus berdistribusi normal. Ating Somatdn Sambas Ali (2006:289)
menyebutkan bahwa “Pengujian normalitas dilakukatuki mengetahui normal
tidaknya suatu distribusi data. Hal ini penting edldéhui berkaitan dengan
ketetapatan pemilihan uji statistik yang akan dijpeekan. Uji parametrik
misalnya, mengisyaratkan data harus berdistribmsnal”.

Untuk melihat normalitas suatu data dapat digunakes Kolmogorov-
Smirnov Sampel Tunggal. Dalam Tesolmogorov-SmirnovSampel Tunggal
apabila hasilnya adalah lebih besar dari 0,05 nuda berdistribusi normal.
Begitu pula sebaliknya bila hasilnya adalah lekekikdari 0,05 maka data tidak
berdistribusi normal. Untuk menegaskan hasil darhppunganTes Kolmogorov-

Smirnov Sampel Tunggal, digunakan juga grafik — Plot of Regresion
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Standardized Residualan kurva normalitas data. Dalam grafk — Plot of
Regresion Standardized Residuaiti-ciri suatu data berdistribusi normal adalah
data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikah garis diagonal (Singgih
Santos0:2000). Sedangkan dalam kurva normalitas, distta dapat dikatakan
berdistribusi normal jika bentuk kurvanya adalahedtris.
2. Koefisien Korelas Parsial

Analisis korelasi parsial digunakan untuk menetapkagkat pengaruh
masing-masing indikator, disertai persyaratan baapabila yang sedang diteliti

adalah pengaruh variabel, Xerhadap variabel Y, maka variabel-variabel yang

lain dianggap konstan. Koefisien korelasi parsidbea variabeNon Performing

Equity Financing (X1) dengan variabel Profitabilitas (Y) dan antakioon

Performing Debt FinancingX,) dengan variabel Profitabilitas (Y) dapat dihitung

dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

a Koefisien korelasi antara variab&lon Performing Equity FinancingXi)
dengan variabel Profitabilitas (Y) dengan anggaplm Performing Debt

Financing(X,) konstan.

N = Fye ™ Py T,
YXX
’ \/l—l’lexz _\/:I._rzyx2

Sumber: Sugiyono (2009:236)

b Koefisien korelasi antara variab&on Performing Debt FinancindXy)
dengan variabel Profitabilitas (Y) dengan anggaNan Performing Equity

Financing(X3) konstan.



74

r My, ™ Vyx T,

e \/1_r2x1x2 _\/1_r2y)q_
Sumber: Sugiyono (2009:237)

Dimana :
yixe = Korelasi antara variabel;Xlengan variabel Y, bila variabeb ¥etap.
fyoxa = Korelasi antara variabel,Xlengan variabel Y, bila variabel ¥etap.
rx1 = Korelasi Product Moment antara dengan Y.
e = Korelasi Product Moment antara dengan Y.
rxixe = Korelasi Product Moment antara dengan X
3. Koefisen Korelas Multiple
Analisis korelasi berganda digunakan untuk menggtabungan antara
dua atau lebih variabel independent, (X,,...X ) terhadap variabel dependen
(Y) secara serentak/bersama. Koefisien koretadiiple antaraNon Performing

Equity Financing (X;) dan Non Performing Debt FinancingX;) terhadap

Profitabilitas (Y) dapat dihitung dengan menggumakanus sebagai berikut:

r.2+r, > —2r

— YXg yXp yXg ryxz 'rX1X2

yXXp 1- M, )2

Sumber: Sugiyono (2009:233)

Dimana :
Ryxxe = Korelasi antara variabel ;Xdengan X secara bersama-sama
dengan variabel Y
hx1 = Korelasi Product Moment antara dengan Y
hwe = Korelasi Product Moment antara dengan Y

rkixe = Korelasi Product Moment antara dengan X%
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Koefisien ini menunjukkan seberapa besar hubungag yerjadi antara
variabel dependen (Y). Nilai R berkisar antara Inga -1, nilai semakin
mendekati 1 berarti hubungan yang terjadi semakat, ksebaliknya nilai semakin
mendekati 0 maka hubungan yang terjadi semakinHema

Menurut Igbal Hasan (2006:44) pedoman untuk merkaerinterpretasi
koefisien korelasi sebagai berikut:

Tabel 3.2
Interval Nilai Koefisien Korelasi dan K ekuatan Hubungan

Interval Nilai Kekuatan Hubungan

r=0,00 Tidak ada

0,00 <r<0,20 | Sangat rendah atau lemah sekali

0,20 <r<0,40 | Rendah atau lemah tapi pasti

0,40 <r< 0,70 | Cukup berarti atau sedang

0,70<r<0,90 | Tinggi atau kuat

0,90 <r<1,00 | Sangattinggi atau kuat sekali, dapat didaahal
r=1,00 Sempurna

4. Koefisien Determinas

Koefisien determinasi dihitung untuk memperoleh tkibosi variabel
independenron performing equity financindannon performing debt financing
terhadap variabel dependen (profitabilitas). Kaeldeterminasi merupakan
kuadrat dari koefisien korelasi{). Hal ini muncul dari anggapan bahwa semakin
tinggi derajat hubungan yang ada cenderung didta@bableh adanya pengaruh
dari salah satu atau beberapa faktor yang kuat Belaingga kecenderungannya,
semakin kuat derajat hubungan akan semakin kuat pehgaruh yang ada.

Koefisien determinasi dapat dihitung sebagai bériku
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Kd =r?x100%
Sumber: Igbal Hasan (2006: 63)

Keterangan : Kd = Koefisien determinasi
r = Koefisien korelasi
Koefisien determinasi untuk menentukan besarnyaarein dari masing-
masing variabel independen terhadap variabel depersgécara parsial, maka
koefisien korelasi parsial tersebut dikuadratkailuy(ayl,z)2 dan (pz,l)z. Sedangkan
koefisien ~determinasi untuk menentukan besarnyaggeh dari variabel
independen terhadap variabel dependen secara lzessana (simultan), maka

koefisien korelasi multipel tersebut dikuadratkaitty (R)?.

Nilai koefisien determinasi dari nilai R Square )(Rada tabel rhodel

Summary yang merupakan hasil pengolahan SPSS Versi Halla:

a. Jika nilai koefisien penentu (Kd) = 0, berarti #dada pengarumon
performing equity financinglannon performing debt financingecara parsial
maupun simultan terhadap profitabilitas.

b. Jika nilai koefisien penentu (Kd) = 1, berarti aaii naik/ turunnya
profitabilitas adalah 100% dipengaruhi olebn performing equity financing
dannon performing debt financingaik secara parsial maupun simultan.

c. Jika nilai koefisien penentu (Kd) berada di antaugan 1 (0 < Kd < 1), maka
besarnya pengaruton performing equity financindgannon performing debt
financing baik secara parsial maupun simutan terhadap abdfitas adalah
sesuai dengan nilai Kd itu sendiri, dan selebihbgeasal dari faktor-faktor

lain.



